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PUTUSAN HAKIM DALAM PERKARA PENGANIAYAAN OLEH
REMAJA DT WILAYAH HUKUM PENGADILAN NEGLERI PADANG

iMachwel Farcirs, 005 140 210, Fakultes Hukum Universites Andalas, 5 halaman, 20049
ABSTRAK

Dengan  telah dicopainva kemajuan di berbagai bidang, tidak hanya
membearikan dampak positit bagi remaja, tetapi juza mempunyai dampak negatif.
Hal ini dapat di lihat dan semakin banvaknya remaja yang melakukan kejahaetan,
khususnya lindok pidana penganiayaan vang mana melangpar  ketentuan-
ketentuan hukum yang ada di dalam KUHP, Kejahatan yange dilakukan di
sehabkan  banvak faktor vang melatar belakaneinyva, vaitu! kurangnva perhatian
dari arang tua, kurangnyva pendidikan, Kurang harmonisnyva hubungan keluarga,
maupun  tata cara  pergaulan  remaja  dalam  masyarakat. Tindak pidana
penganiayaan yang dilakukan oleh remaja merupaken akibat dari pergaelan dari
remaja vang tidak baik dan mempakan dampak dari kenakalan remaja. Untuk
menpurangi tindak pidana vang di lakukan oleh nemaja maka haroslah di berikan
sanksi yang tegas oleh aparat penegak hukum, yang mana salah satunya adalah
hakim memalui putusan hakim, agor terciptanya efek jera terhadop remaja untok
melakukan tindak pidana.. Permasalahan dalam tulisan ini adalah: a) Apakah
bentuk putusan hakim dalam perkara penganiavann vang dilakukan oleh remaja b)
Apakzh pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap remaja vang
melakukan penganiayaan. Penelitian ini bersifat deskriptit dengan pendekatan
vuridis sosiologis terhadap penerapan hukum di lapangan olch penegak hukum
vaitu hakim. Hasil penelitian menunjukkan babwa putusan hakim yang dijatuhban
terhadap remaja yang melakukan tindak pidana penganiavaan di Pengadilan Megri
Padanp berupa pemidanaan dalam bentuk pidama penjara vang lamanya rata-rata
dibaweh satu tahen. Pertimbanpan bakim dalam menjatuhkan potusan tersebut
antara lain berupa @ Pertimbangan yuridis. yaitu pasal vang di kenakan dalam
undang-undang Fengadifan  Anak ™omor 3 Tahun 1997 Pasal 26 vang
menyatakan balwa pidana penjara vang dapat di jatuhkan kepada pelako dibawah
umur paling lama ' ( satu perdus } dari maksimum ancaman pidana penjara bagi
orang dewasa. Pertimbangan non-yuridis. dalam bal yang menvangkut pelaku,
antara lain - pendidikan, posisi pelaku dalam kelusrga, dan laporan dari petugas
kemasvarakatan vang melihat [ntar helakang, sosialisasi, dan dampak lingkungan
lerhadap diri pelaku. Untek perbaikan penerapan hukum ke depan Khususnya
vang menvangkut remaja, maka perlo i lakekan perbaikan dan pemahaman vang
lehih mendalam mengenal remaja dan undong-undang  alse peratoran vang
mengaturnya dengan disdakannya pelatihan terhadap hakim, sehingga putusan
vang di berikan benar-benar sesuni dengan undanpg-undang atau peraturan vang
ala, dengan mempertimbangkan aspek yuridis dan non-yundis.



BARI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Remaje adalah generasi pencrus bangsa dimasa yang akan datang, vang
nantinya akan meneruskan cita-cita bangsa. Dalam perkembangan diri remaja
banvak pengaruh vang berdampak positif atu negatit terhadap remaja. baik yang
hermsa] dari luar maupun dari diri remaja ite sendiri. Untuk ito remaja perlu untuk
mempersiapkan diri baik dari sepi fisik | segi mental ataupun dari sepi apama agar
dapat menghadapi permasaluhan vang akan semakin komplit menimpa bangsa ini
pada masa yang akan datang.

I*erkembangan  zaman, terwtama pengaruh globalisasi  tidak  hanva
mempunyai dampak posatil bagi perkembangen ilmu pengetahoan dan teknalogi,
tetapi juga mempunyai dampak negatil vang bepite banvak, apalagi dampak hag
para remaja yang mana mereka berada pada masa peraliban dari anak-snak ke
dewasa. Megara kita adalah negara vang sedang berkembang, di mana masalah
remaja merupekan masalah vang mendasar dari fenomena gejzla-gejala sosial
masvarakat,

Pengarvh sosial dan kultural memainkan peranan yang  besar dalam
pembentukan atau pengkondisian tingkah laku kriminal anak-anak remaja’. Anak-
anak remaja vang melakvkan kgiahatan itu pada wmumnva Kurang memiliki

kontral dir, atau  justru menyalabzunaken kontrol diel tersebul, Jdan suka

" Kartini Koriono, 2005, Matefesd 0 Kenobalon Sermeia, Jakoriz: P Ras Geafindo,
him 7



menegakkan standar tingkah laku sendird, disamping meremchkan keheradaan
crang [ain, kejahatan vang mereka lakukan it pada umumnya disertal unsur-unsu
mental dengan motif-moetil subjektlf, yaitu mencapai suatu objek tertentu dengan
disertai kekerasan dan zu_.u‘-:.'.f.il

Kita dapal melihat semakin hanyaknva kases tindak pidana penpaniayoan
yang dilakvkan oleh remaja sebagai dampak dari perilaku jobat oleh remaje |
Swveneli Deliguency ), seperti baru-baru ini terjadi perkelahian antar sesama
pelajar di Sumaters Bamat vaity di Kota Bukittingpl: “Perkelahian antar [H:]u_iﬂ;
terjadi di Bukiktinggi, Kamis {19/3) sckitar pukuel [0.00 WIR, dua kelompok
siswa dari STM Muhammadivah teclibat baku hantam, Perkelahian mengeunakan
senjata tajam (Sajam) ini, membuat salah seorang siswa kelas 1 Muhammad
Arlen warga Padang Tarok. Baso. Kabupalen Agam terluka, Akibatnva korban
mendapat perawatan intensif® di Rumah Sakit Achmad Mochtar (RSAMY™,
Menurut H.Yapr 5.H, Wakil ketoa Pengadilan Negeel Sawahlunte, kasus yang
melibatkan remaja sebanyak 4 kasus. Tiga di antaranya telah berkekuatan hukum
tetap. Kasus pertama, terjadi i Desa Kote VI Tanjung Ampalu, Kabupaten
Stjunjung denpan lerpidana RC (17) yang melakukan tindak  penganiavaan
secrang anak di Desa Koto VI Tanjung Ampalu. [a divonis 4,5 bulan®, Delapan
tersangka pelaku penganiayean Ronal Adi Kristionol 18} hingga tewas merupakan

anggota Gank Kacau. wjuh tersangka merupakon siswa sckolah menengah
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pertama vang berusia rata-rala 14 tahun, Salah scorang tersangka  berinisial
Yuf[8), yang menjadi otak dari tindak penganivaan, merupakan tamatan 507

Menurut Pasal 22 Undang-undang Memor 3 Tahun 1997 Tentang
Pengadilan Anak. menyvatakan bahwa terhadap anak nakal difatuhkan pidana atau
tindakan dan dalam Pasal 23 ayal (1) Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997
Tentang Pengadilan Anak dijelaskan pula bahwa pidana vang dapat dijatubkan
pada anak nakal adalah pidana pokok dan pidana tambahan,

Apabila kita melihat pada fakta hukum vang terjadi dilapangan, apakah
sudah sesuai apa yang terjadi dengan apa yvang dicita-citakan oleh undang-undang.
Dari masalah diatas penulis membuat judul penelitian vang diberi judul
“PUTUSAN HAKIM 2 DALAM PERKARA PENGANIAYAAN OLEH

REMAJTA DI WILAYAH HUKUM PENGADILAN NEGERT PADANGY

B. Perumusan Masalah
Dilihat  dari permasalshen distas, maka permasalahan  vang  akan
dikemukakan adalzh :
1, Apa Bentuk Putusan Hakim Dalam Perkara Penganiayvaan Oleh
Remaja di Penpadilan Negeri Padang?
2. Apa Pertimbangan Hskim Dalam Menjatubhkan Pidana Terhoadap
Remaja Yang Melakukan Penganiayaan di Pengadilan Negeri Padang?
C. Tujuan Penclitiun

Dilihat dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

4
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. Mengetahui Bentuk Putusan Hakim Dalam Perkara Penpaniavaan (leh
Remaija di Pengadilan MNegeri Padang.

2. Mengetahui  Pertimbangan Hakim  Dalam  Menjaehkan  Pidana
Terhadap Remaja Yang Melakukan Penganiavaan di Pengadilan
Megeri Padang,

. Manfanst Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat dilakukan beropa ¢
1. Manfaat Teoritis
a. Lintuk memperkava khasanah ilmu pengerahuan. baik di bidang
ilmu hukum pidana pada umumnva mavpun peneeakan hukum
khususnya.
b, Untwk menambah wawasan penulis sebagai sarana  untuk
menerapkan ilmu hukum yang diperoleh selama kulish.
2. Marlaal Praktis
Agar dapat menjadi pedoman bagi praktisi dalem guna melihat
hentuk pumszan hakim terhadap perkars penganivasn oleh remaja dan
pertimbangan hakim dalam memuotus perkara penganiayaan tersebut,

E. Metode Penelitian

[, Pendekatan Masalak
Dalam penulisan penelitian ing, penuolis menpgunakan metode yuridis

sosisologis ( empiris ) vailu  penelitian vang mengpunakan  bahan



kepustakaan atau data sckunder sebapgai data awalnya dan kemudian

dilanjutkan dengan data primer atau datg lapangan”

2. Bumber Data

Sumher data vang dicari adalah data primer dan data sekunder, Lintuk

mendapatkan data tesebut ¢
a. Penelitian perpustakaan

Penelitian - perpustakaan merupskan penelitian yang
menggunakan sumber data sekunder, Data sckunder adalah data
vang mendukung untiek memperkuat data primer vang diperoleh
dari buku-buku atau tulisan-tulisan vang ada hubungannya denpgan
penclitian ini. [Data sckunder diperoleh denpan mengumpulkan

bahan-bahan sebapai berikur &
11 Bahan Hekum Primer

Data yang diperoich dari bahan-bahan kepustakaan hukum
dan perondang-undangan vang terdiri dari ;

a) Kiteb Undang-Undang Hukum Pidana { KUHP )

by Kitab Uindang-Lindang Hukum Acara Pidana { KUHADP )

" Amimdin din Sl Astkin, 200k, Pemgoetar Metocd Peoefitinr Dedum, 2004,
Jakaria: P, Raja Grafindo, him 123




BAR 1V

FENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang elah dijeloskan pada bab

sebetumya, penulis berkesimpulan sebapi berikut:

1.

I_;-\J

Putusan hakim dalaim kasus tindak pidana penganiayaan yang dilakukan
oleh remaja di wilavah hukum Pengadilan Negri Padang wmunya adalah
berupa pemidanazn berupa pidana penjara yang rata-rata dibawah satu
tahun, vang mana hal ini meropakan penerapan dor Pasal 26 Ayat (1)
Undang-undang Pengadilan  Anak Nomor 3 Tahun 2007 vang
menvatakan bahwa pidana penjam vang dapat dijatubkan kepada pelako
dibawah umur paling loma % ( satu perdus ) dean meaksimum ancaman
pidana penjara bagi omang dewasa,

Yang menjadi perlimbangan bagi hakim dalam memjatuhkan putusan
terhadap pelaku tindsk pidana penganiayaan oleh remaja  adalah
Pentimbangan vuridis, vaitu pasal vang dikenakan dalam undang-undang
Penpadilan Anak Momor 3 Tahun 2007 Pasal 26 vang menvatakan
bghwa pidana penjara yang dapst dijatubksn kepada pelaku dibawah
umur paling lama % { satu perdua ) dari maksimum arcaman pidana
penjara bagi orang dewasa. Sedangzkan pertimbangan non-vuridis, yai :

a. Sckolah ataw tidak terdakwa tersebut

b, Apabila si remaja menjadi tumpuan bagi keluarganya

H
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